
SUAMI PENGGANTI UNTUK SHEILA, ASTRID DAN SASKIA

DIRGA PRASODJO


Daftar Isi

Judul

Diterbitkan oleh Dirga Wahana Press

Dibuat berdasarkan kisah nyata

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

	[image: ]
	 	[image: ]


[image: ]

Diterbitkan oleh Dirga Wahana Press


[image: ]


Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

	[image: ]
	 	[image: ]


[image: ]

Dibuat berdasarkan kisah nyata


[image: ]


Nama pihak yang terlibat dalam kisah ini, beserta detil alamat dan pekerjaan sengaja disamarkan, demi alasan privasi

	[image: ]
	 	[image: ]


[image: ]

1


[image: ]


AKU punya banyak pengalaman mengesankan yang terkait dengan perempuan. Sebagaimana yang mungkin sudah pernah Anda baca, aku beberapa kali menjadi “suami pengganti” bagi sejumlah perempuan, yang suaminya tak mampu menjalankan fungsi dalam kaitan dengan nafkah bathin.

Pengalaman yang akan aku ceritakan kali ini ada kaitannya dengan menjadi “suami pengganti”, namun dengan awal yang sangat berbeda. Yakni ketika aku, secara diam-diam, “diperkosa” oleh perempuan cantik, istri tetanggaku yang berujung dengan kisah asmaraku dengan tiga perempuan cantik sekaligus, Sheila, Astrid dan Saskia!!

Kisahnya berawal ketika aku diajak bermain catur oleh Dharmawan (bukan nama sebenarnya), yang merupakan tetanggaku. Dharmawan adalah petinggi sebuah perusahaan multinasional yang terpaksa pensiun dini setelah mendapat stroke, sekitar tiga tahun lalu.

Seingatku, Dharmawan mendapat stroke sehari setelah Lebaran. Rupanya, saat itu Dharmawan tak bisa menahan diri untuk menyantap sejumlah makanan yang lezat seperti gulai dan sate kambing. Akibatnya Dharmawan yang mengidap penyakit darah tinggi, mendapat stroke.

Sepanjang yang aku ingat, Dharmawan mendapat perawatan intensif selama hampir satu tahun di rumah sakit. Di tahun kedua, dia rawat jalan meski harus mengenakan kursi roda.

Di tahun ketiga, Dharmawan sudah bisa berjalan meski tertatih-tatih.

Undangan bermain catur yang dilakukan Dharmawan melalui pangilan telepon aku penuhi. Setidaknya untuk menghibur tetanggaku itu. Aku tahu, mendapat stroke itu sangat berat dan memedihkan. Dia kini praktis jarang keluar rumah. Bisa menghiburnya dengan sekedar bermain catur mungkin bisa membantu.

Malam itu, aku mendatangi rumah Dharmawan. Kami bermain catur dengan asyik. Sebenarnya, untuk ukuran pemain catur, Dharmawan itu tidak termasuk pintar. Permainannya payah. Meski aku juga gak jago-jago amat, namun rasa-rasanya aku bisa mengalahkan Dharmawan di bawah 30 langkah. Namun karena kedatanganku untuk menghibur, aku sengaja membuat permainan menjadi seru. Permainan di partai pertama berakhir remis.

Di pertandingan kedua, aku menang di permainan akhir. Di partai ketiga, aku membiarkan Dharmawan menang. Memasuki pertandingan keempat, hujan mulai turun dengan deras. Aku sebenarnya bisa mengalahkan Dharmawan dengan mudah karena sepanjang permainan di babak keempat ini dia sering menguap. Namun aku sengaja membuat pertandingan berakhir seri, remis.

“Abang tidur aja dulu, nanti mainnya dilanjutkan besok atau kapan-kapan,” ujar Sheila (juga bukan nama sebenarnya), istri Dharmawan yang selama kami bermain catur, asyik menonton televisi.

“Iya kamu tidur dulu bro,” kataku. “Aku nanti pulang kalo hujannya udah reda.”

“Sayang kita gak punya payung,” kata Dharmawan sambil kembali menguap. “Mana hujannya deras lagi. Atau gimana jika kamu nginap di sini aja? Kita ada kamar kosong. Supaya besok pagi kita bisa main lagi. Sabtu besok kamu gak ngantor kan?”

Aku menatap ke luar. Hujan memang sedang turun dengan sangat deras. Tawaran untuk menginap aku pikir boleh juga. Toh aku memang tak punya kegiatan apa-apa.

“Oke, jika gak ngerepotin, boleh juga jika aku nginap,” kataku.

“Tentu gak ngerepotin. Hanya nginap aja kok. Nanti istriku yang mengatur kamarnya karena kayaknya ranjangnya belum dipasang seprei,” ujar Dharmawan.

Aku mengangguk setuju. Dharmawan kemudian berdiri dan sambil tertatih dia melangkah perlahan menuju kamar tidur yang terletak di bagian tengah.

Aku duduk diam, ikut menyaksikan tayangan sinetron yang menurutku sangat tidak menarik. Di sampingku, Sheila istri Dharmawan juga duduk diam.

Di kompleks perumahan, Sheila memang dikenal sebagai sosok yang tak suka bicara. Dia pendiam dan cenderung pemalu. Meski tak bisa disebut judes, namun sikapnya yang pendiam memang bisa membuat aku yang di sampingnya merasa serba salah.

Untunglah aku punya ponsel. Sambil menunggu datangnya kantuk, aku memainkan ponselku, membuka Facebook dan bercanda dengan teman.

Ketika tayangan sinetron diselingi iklan, Sheila berdiri dan memasuki kamar. Tak lama dia muncul sambil membawa seprei. 

Beberapa menit kemudian dia keluar. “Jika abang udah mau tidur, silakan aja. Ranjangnya udah siap,” kata Sheila.

Aku mengangguk. “Makasi mbak.”
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HAWA dingin membuat aku terbangun. Di luar, hujan masih mengguyur dengan deras. Sesekali terdengar petir bersahut-sahutan. Untunglah, daerah di sekitar perumahan yang aku tempati relatif bebas dari banjir. Namun dengan hujan sederas ini, bisa dipastikan ada beberapa tempat di Jakarta yang akan kebanjiran.

Aku melongok ke samping dan melihat ada selimut merah yang terlipat rapih. Selain seprei, Sheila juga menyediakan selimut untukku. Di luar, cahaya petir menerangi kamarku yang remang-remang. Aku memang sengaja mematikan lampu karena tak terbiasa tidur dalam penerangan.

Aku mengambil ponsel dan memeriksa. Ternyata waktu sudah menunjukkan pukul 23.09. Beberapa saat setelah aku meletakkan ponsel di samping, aku mendengar pintu kamar terbuka. Aku memang sengaja tidak mengunci pintu kamar. Namun terbukanya pintu kamar membuatku curiga.

Siapa yang membuka pintu? Apakah pencuri?

Dalam keremangan, aku melihat sosok yang ramping berambut panjang. Seorang perempuan.

Perempuan siapa? Apakah Sheila?

Begitu sosok itu mendekat, aku bisa memastikan kalau sosok misterius yang datang ke kamarku tengah malam ini adalah Sheila. Sheila istri Dharmawan!!

Aku segera memicingkan mataku ketika melihat Sheila berdiri di dekatku. Dia rupanya sedang memerhatikan aku.

Apa yang akan dia lakukan?

Iseng, aku pura-pura mendengkur dengan mata setengah terpejam. Kamar yang gelap rupanya membuat Sheila tak mengetahui kalau aku diam-diam membuka separuh mataku. 

Aku tidak tahu ada urusan apa sehingga Sheila mendatangiku di malam buta seperti ini namun aku pikir, ada baiknya jika dia mengira aku sedang tertidur pulas.

Begitu mendengar dengkuranku, aku melihat Sheila perlahan menarik selimutku. Bukan hanya itu. Sheila kemudian melakukan sesuatu yang membuat aku kaget bukan main.

Perlahan, Sheila menurunkan celana yang aku pakai.

Di waktu santai, aku terbiasa mengenakan busana yang praktis. Seperti saat berkunjung ke rumah Dharmawan, aku hanya mengenakan kaos oblong dan celana olah raga sebatas lutut. Celana olah raga ini tak punya kancing atau retsleting.

Aku merasa celanaku diturunkan. Tak hanya celana di bagian luar, namun juga celana dalam.

Wahhh...

Apa yang sedang dilakukan Sheila?

Celanaku diturunkan hingga ke tulang kering. Aku kemudian merasakan sesuatu.

Aku merasa ada jemari halus yang menyentuh... milikku.

Ada jemari yang menyentuh “senjataku”.

Dan bukan hanya menyentuh, namun membelai. Membelai dengan lembut.

Sheila sedang membelai “senjataku”!!

Wow!!

Aku merasa kelima jemarinya memegang “senjataku” dan membelainya ke atas ke bawah.

Seperti yang bisa diduga, perlahan “senjataku” mulai membesar. Dan membesar. Semakin besar hingga mencapai ketegangan maksimal.

Dalam kondisi dingin seperti ini, milikku memang mudah berdiri. Ditambah dengan sentuhan dan belaian jemari Sheila, tak butuh waktu lama bagi milikku untuk tegap berdiri gagah perkasa.

Sejenak, aku merasa Sheila membelai-belai milikku yang sudah berdiri tegak. Dalam hati aku menunggu apa yang akan dilakukannya.

Dia mendatangiku malam-malam, ketika suaminya sedang tidur, dia menurunkan celanaku dan kini sedang membelai “senjataku” yang sudah siap tempur.

Aku kemudian merasa ranjang bergerak.

Aku membuka mataku sedikit, hanya sedikit namun bisa melihat apa yang sedang terjadi.

Dan aku berdebar ketika melihat Sheila kini telah naik ke ranjang. Bukan hanya naik, namun dia kini duduk atau berjongkok di atasku, dengan kedua lututnya bertumpu di kasur.

Aku kemudian melihat dia memegang “senjataku”.

Dan...

Sheila mengarahkan “senjataku” ke miliknya!!

Wow

Benar-benar wow!!
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